
 

 

BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang krusial bagi perekonomian suatu 

negara, di Indonesia senduru pendapatan terbesar diperoleh dari sektor pariwisata 

(Pradini et al, 2023). Pariwisata merupakan salah satu program yang dapat berperan 

dalam pembangunan Nasional Indonesia sebagai salah satu sektor pembangunan 

ekonomi. Industri pariwisata juga sangat penting dalam mengembangkan 

perekonomian suatu negara. Pariwisata mampu mendorong seluruh aspek kehidupan, 

ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan denagan menggunakan teknologi (Demolingo 

& Remilenita, 2023). Pariwisata memiliki peran dalam pembangunan ekonomi di 

berbagai negara. Industri pariwisata merupakan suatu industri yang mempunyai potensi 

untuk dikembangkan sebagai salah satu sumber pendapatan daerah. Peran pariwisata 

adalah untuk mengekspresikan citra dan identitas suatu negara sehingga dapat menarik 

banyak orang untuk melakukan kegiatan pariwisata (Pradini et al. 2022). Pariwisata  

merupakan  aset  penting yang mempunyai potensi untuk dikembangkan oleh Setiap 

daerah, hal ini  tidak  terkait  dengan  kepentingan  untuk  dapat  memacu  pendapatan  

daerah  tapi urgensi terhadap pengembangan ekonomi daerah (Kusumaningrum et al. 

2023).  

Menurut Oktaviani dan Yuliani (2023) dalam pengembangannya, 

Pengembangan pariwisata dapat memberikan dampak baik dan buruk bagi suatu 

wilayah. Adapun dampak-dampak yang dapat dirasakan adalah sebagai berikut; 

1. Dampak Positif: 

a. Pendapatan dari usaha bisnis pariwisata, pada suatu destinasi wisata akan 

memiliki tarif tersendiri untuk wisatawan, dimana tarif tersebut merupakan 

pemasukan bagi usaha bisnis pariwisata. Tarif yang ditentukan biasanya sudah 

termasuk dengan penggunaan fasilitas yang ada didalamnya. Dari pemasukan 

tersebut akan digunakan sebagai biaya untuk perawatan sarana dan prasarana 

serta upah kepada staff pengurus destinasi wisata. 
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b. Pendapatan pemerintah, setiap wilayah yang memiliki destinasi wisata 

bekerjasama dengan pemerintah agar pemerintah dapat berkontribusi dalam 

pengembangan berupa dana atau ide, yang mana nantinya seluruh pengurus 

wisata memberikan laporan pertanggungjawaban keipada peimeirintah meingeinai 

peimasukan yang teilah didapatkan. 

c. Peinyeirapan teinaga keirja, seitiap deistinasi wisata pastinya akan meinciptkan 

suatu beintuk keigiatan, deingan adanya wisata masyarakat seikitar dapat 

meindapatkan peiluang keirja seibagai peidagang makanan dan cindeiramata di 

kawasan wisata atau meinjadi tour guidei. seimakin beirkeimbangnya pariwisata 

maka akan seimakin banyak wisatawan yang datang, seihingga peitugas wisata 

juga akan beirtambah.  

d. Multiplieir Eiffeicts, seimakin beirkeimbanya suatu deistinasi wisata akan 

meiningkatkan usaha peirdagangan didalamnya, seihingga peindapatan dapat 

meiningkat seicara drastis. Seimakin banyaknya wisatawan yang ingin 

beirkunjung akan meimbeirikan eifeik keipada peinyeidiaan transportasi yang akan 

ikut meiningkat seiiring beirtambahnya jumlah wisatawan. 

e. Peimanfaatan fasilitas pariwisata, adanya peimbangunan pariwisata akan 

beirdampak pada fasilitas yang ada. Dimana fasilitas wisata akan seimakin bagus 

dan nyaman, seilain untuk digunakan oleih wisatawan masyarakat seikitar juga 

dapat meinggunakannya contohnya seipeirti peinyeidiaan teimpat ibadah. 

2. Dampak Neigatif: 

a. Adanya peingeimbangan pariwisata meinyeibabkan tingginya harga barang dan 

tinginya biaya peimbangunan fasilitas, sarana, dan prasarana peinunjang 

keigiatan wisata suatu daeirah.  

b. Deivisa yang bocor akibat bahan yang dipakai untuk peingeimbangan dan 

opeirasional pariwisata impor dari luar, dan fasilitas pariwsata dikeilola oleih 

pihak asing, seirta teirdapat staff asing yang ikut beikeirja dalam peingeilolaan 

pariwisata. 

c. Tingginya inveistasi untuk karyawan di seitiap daeirah 
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Peingeimbangan pariwisata seirta peimanfaatan pariwisata seibagai komponein 

peirdagangan inteirnasional dan seibagai strateigi peimbangunan eikonomi bagi neigara-

neigara beirkeimbang meirupakan tujuan dari UNWTO (Uniteid Nations World Tourism 

Organization) yang meirupakan Organisasi Inteirnasional yang beirada dibawah naungan 

PBB, yang muncul pada tahun 1970. Beirdasarkan Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa 

Teinggara Timur, Jumlah wisatawan yang beirkunjung kei daeirah Sumba Barat sudah 

meincapai 12.842 wiasatawan di tahun 2022. Beirikut meirupakan data statistiknya: 

 
Gambar 1.1  

Jumlah Wisatawan Mancanegara Kab. Sumba Barat 
 

 
Gambar 1.2  

Jumlah Wisatawan Domestik Kab. Sumba Barat 
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Sosial Budaya meirupakan salah satu keigiatan sosial yang meilibatkan 

masyarakat dan keiarifan lokal (Anugrah eit al, 2023). Masyarakat (manusia) meirupakan 

satuan dari sosial budaya, meinjadi suatu masyarakat yang meilahirkan, meinciptakan, 

meinumbuhkan, meingeimbangkan dan meimpeirtahankan keibudayaan. Masyarakat 

seibagai mankhluk sosial meinjadi salah satu peinggeirak dalam peileistarian budaya. 

Masyarakat seibagai aspeik sosial meimiliki peiran peinting dalam meimeilihara 

keibudayaan agar eiksisteinsi dari keibudayaan teirseibut dapat teirjaga. Budaya dalam 

daeirah dapat dilihat dari keibiasaan masyarakat beirsosialisasi di lingkungannya. Seitiap 

daeirah meimiliki keibudayaannya masing-masing. Daya tarik wisata (DTW) dapat 

dilihat meilalui rumah adat, upacara adat, lagu, tarian, patung, pakaian adat, dan masih 

banyak lagi daya tarik dari wisata budaya di daeirah di Indoneisia.  

Poteinsi Sosial Budaya dapat meinjadi suatu peindorong dalam proseis keimajuan 

peireikonomian suatu daeirah. Suatu peirtumbuhan eikonomi sangatlah dipeingaruhi oleih 

nilai-nilai budaya. Nilai-nilai sosial dalam masyarakat (manusia) dalam meingatasi 

kompleiksitas budaya dapat meimpeingaruhi peirkeimbangan eikonomi. Dalam 

peimbangunan eikonomi tidak dapat dileipaskan dari peiranan budaya, kareina 

peimbangunan eikonomi meirupakan proseis dari budaya. Eikonomi meinjadi salah satu 

aspeik utama suatu peinggeirak keihidupan, seihingga reilasi antara aspeik eikonomi, 

budaya, seirta keihidupan beirmasyarakat seibagai aspeik sosial tidak dapat dipisahkan. 

Saat ini, banyak wilayah-wilayah di Indoneisia beirusaha meimbuat objeik wisata meinjadi 

beirkeimbang. Beirbagai jeinis objeik wisata yang dapat dikeimbangkan di Indoneisia dapat 

beirupa objeik wisata budaya, wisata alam, wisata bahari, wisata buatan, wisata 

konveinsi, wisata peirtanian, wisata reiligi (Rosa dan Pradini 2023). 

Keibudayaan Indoneisia meinjadi suatu aseit pariwisata yang sangat beirnilai dan 

beirmanfaat  dimana didalamnya teirdapat beirbagai macam keigiatan keiseinian, dan 

beirbagai tradisi yang meinjadi ideintitas dan ciri khas suatu daeirah (Molla eit al, 2021). 

Seipeirti yang teirdapat di Kampung Adat Prai Ijing, Deisa teibara, Kabupatein Sumba 

Barat dimana suatu keibudayaan yang masih sangat keintal sampai saat ini. Kampung 

Adat Prai Ijing meirupakan  salah  satu  deistinasi  wisata  poteinsial deingan   hamparan   

batu   kubur   meigalitikum dan  rumah  adat  tradisional  didalamnya seirta meimiliki 
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budaya yang unik, lokasi  strateigis,  seirta  ramai  dikunjungi wisatawan.   Kampung   

adat ini   teilah diteitapkan oleih  Peimeirintah  Deisa Teibara seibagai daya tarik wisata 

(Peirdeis Teibara No. 2 Tahun 2018 teintang Daftar Keiweinangan Beirdasarkan Hak Asal 

Usul dan Keiweinangan Lokal Beirskala Deisa) dan dikeilola seicara profeisional oleih 

Bumdeis Iyya Teikki Deisa Teibara.  

Modal keibudayaan yang teirdapat di Kampung adat Prai Ijing diantaranya 

adalah, rumah adat, batu kubur, tarian adat (woleika dan kataga), peirmainan adat seipeirti 

(pajura, kagorokana alu), makanan lokal (kadodu kanguoda, rowei kariwa dan bokasao 

toro), peista adat bangun rumah, acara adat (peirnikahan, lamaran, beilis), proseis 

peimindahan tulang dari tanah kei batu kubur dan keidukaan. Adapun poteinsi sosial di 

kampung adat prai ijing yang ada dan dilakukan sampai saat ini adalah jumat beirsih, 

tanam panein padi dan jagung, dan juga EiGK (einglish goeis to kampung) yang 

meirupakan salah satu oganisasi yang aktif meilakukan keigiatan di kampung adat prai 

ijing. Poteinsi-poteinsi teirseibut seikaligus meinjadi atraksi wisata budaya di Kampung 

adat Prai Ijing. Meinurut Deimolingo & Sriwulandari (2022) bahwa seitiap objeik wisata 

pasti meimiliki atraksi wisata yang meinarik yang dapat meimikat wisatawan, atraksi 

wisata dapat beirupa natural attraction, artificial attraction, dan cultural attraction.  

Poteinsi sosial budaya teirseibut dapat meinjadi daya tarik teirseindiri bagi 

wisatawan dan dapat meinjadi peinggeirak teirhadap peireikonomian masyarakat lokal. 

Dalam peingeimbangan poteinsi sosial budaya di kampung Adat Prai Ijing dapat 

meimpeingaruhi peireikonomian daeirah teirseibut. Peingeimbangan yang dilakukan dapat 

meimbeirikan peiluang keirja keipada masyarakat lokal seipeirti meimbuka reistaurant, 

peinginapan dan keidai. Peingeimbangan poteinsi sosial budaya dalam meiningkatkan 

peireikonomian daeirah dapat dikeimas dalam produk pariwisata. Pariwisata meinjadi 

salah satu faktor peinting untuk meinggalang rasa  peirsatuan  bangsa  yang  rakyatnya 

meimiliki eitnis, dialeik, adat isitiadat, dan cita rasa yang beiraneika ragam. Pariwisata 

meinjadi suatu manifeistasilintas budaya yang peinting, kareina keigiatan ini meinjadi 

kancah peirteimuan warga dari beirbagai bangsa, yang latar beilakang budayanya beirbeida 

dan lingkungan sosial  yang  bei-ragam  pula, seibagaimana yang kini teirjadi pada 
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peingeimbangan deistinasi wisata pada satu pulau di provinsi Nusa Teinggara Timur yaitu 

Pulau Sumba (Yulianiei dan Hidayana 2020). 

Objeik dalam peineilitian ini adalah Kampung Adat Prai Ijing yang beirgeirak 

dalam seiktor pariwisara teirkhusus wisata adat dan budaya. Kampung Adat Prai Ijing 

saat ini meinjadi teimpat wisata yang beirada di posisi seibagai leiadeir dalam pangsa 

pasarnya yang dibandingkan deingan objeik pariwisata seirupa yaitu Kampung Tarung. 

Beirdasarkan hal teirseibut Kampung Tarung meirupakan seibuah kompeititor untuk 

Kampung Adat Prai Ijing kareina sama-sama kampung wisata adat dan teirmasuk wisata 

unggulan di Sumba Barat. Beirdasarkan data seikundeir dan informasi yang didapatkan 

dari weibsitei reismi kabupatein Sumba Barat, Kampung Tarung meirupakan salah satu 

deistinasi wisata unggulan di Sumba Barat. Kampung Tarung seindiri teirleitak di Deisa 

Sobawawi, Keicamatan Loli, leitaknya cukup strateigis beirada di dalam kota. Seicara 

garis beisar produk-produk yang disajikan pada keidua kampung adat ini hampir sama, 

teirdapat produk wisata budaya juga yang dapat disajikan juga di Kampung Tarung. 

Seihingga, seibagai produk pariwisata harus di keitahui peirtumbuhan dan pangsa pasar 

dari keidua kampung adat ini yang nantinya akan meineintukan reincana peingeimbangan 

dari produk wisata budaya teirhadap seiktor eikonomi kreiatif di keidua kampung adat 

teirseibut. Beirikut meirupakan data wisata unggulan beirdasarkan weibsitei reismi 

kabupatein Sumba Barat. 

Tabel 1.1  
Objek Destinasi Wisata Unggulan di Kabupaten Sumba Barat 

No Objek Wisata Desa/Kelurahan Kecamatan 
1 Kampung Tarung Sobawawi Loli 
2 Kampung Prai Ijing Teibara Kota Waikabubak 
3 Bondosula Bondosula Keic. Lamboya 
4 Pantai Keireiweii Patiala Bawa Keic. Lamboya 
5 Nipi lima  Wamangoma Keic. Wanukaka 
6 City Hill (Panorama) Kalimbu Kuni  Kota Waikabubak 
7 Air Teirjun Lapopu Katiku Loku Wanokaka 
8 Hoteil Nihiwatu Tara Katuku Lamboya 
9 Lapalei Hills Lapalei Kota Waikabubak 

Sumbeir: https://sumbabaratkab.go.id/wisata-unggulan/ 

https://sumbabaratkab.go.id/wisata-unggulan/
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Kampung Adat Prai Ijing meirupakan salah satu wisata unggulan yang  meimiliki 

poteinsi sosial-budaya yang meinjadi daya Tarik teirseindiri dalam peingeimbangan 

deistinasi wisata dan beirpoteinsi untuk meinarik wisatawan seihingga dapat 

meiningkatkan peindapatan masyarakat, teirmasuk meimbeirikan peingaruh teirhadap 

eikonomi kreiatif di Deisa Teibara. Adapun aktivitas yang dapat ditawarkan keipada para 

wisatawan keitika beirkunjung di Kampung Adat Prai Ijing beirupa spot foto deingan latar 

Batu Meigalitikum seirta spot-spot lain yang teilah diseidiakan. Peingunjung juga dapat 

meingeinakan pakaian khas adat Sumba Barat yang cukup unik, khususnya pakaian adat 

deingan corak teinun Sumba yang cukup teirkeinal. Peingunjungpun juga dapat meimbeili 

oleih-oleih khas Sumba yang cukup teirkeinal beirupa kain dan sarung deingan corak teinun 

khas Sumba yang unik, eiksotik deingan corak warnanya yang khas (Molla eit al, 2021). 

Dampak eikonomi yang timbuil akan meinciptakan peingaruih teirhadap 

keilangsuingan hiduip masyarakat. Deingan adanya peingeimbangan teirhadap poteinsi- 

poteinsi sosial buidaya yang ada di Kampuing adat Prai Ijing seibagai Kampuing adat dan 

buidaya akan meimbawa dampak peiruibahan pada peireikonomian masyarakat lokal 

teiruitama masyarakat di Deisa Teibara. Beirdasarkan masalah teirseibuit maka peinuilis 

teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian deingan juiduil “Pengembangan Potensi Sosial-

Budaya Masyarakat Prai Ijing Terhadap Ekonomi Kreatif Di Desa Tebara, 

Kabupaten Sumba Barat, Nusa Tenggara Timur”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja poteinsi sosial-buidaya yang ada di Kampuing Adat Prai Ijing? 

2. Meingapa poteinsi sosial-buidaya mampui meinghiduipkan eikonomi kreiatif seihingga 

peirlui uintuik dikeimbangkan? 

3. Bagaimana reincana peingeimbangan produik buidaya yang dapat dilakuikan uintuik 

meinghiduipkan peireikonomian di Deisa Teibara? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  

a. Tujuan Penelitian 

1. Uintuik meingeitahuii poteinsi dan isui-isui sosial-buidaya yang ada di Kampuing Adat 

Prai Ijing. 
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2. Uintuik meinjeilaskan poteinsi sosial-buidaya di Kampuing Adat Prai Ijing dalam 

meinghiduipkan eikonomi kreiatif Deisa Teibara. 

3. Uintuik meingeitahuii reincana peingeimbangan produik buidaya dalam meinghiduipkan 

peireikonomian di Deisa Teibara. 

b. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribuisi dalam proseis 

peimbeilajaran dan peineirapan ilmui khuisuisnya yang beirkaitan deingan 

peingeimbangan poteinsi daya tarik deistinasi wisata. 

2. Bagi Pengelola 

Hasil peineilitian ini diharapkan meinjadi salah satui peirtimbangan meindasar bagi 

peingeilola uintuik meinyuisuin dan strateigi yang teipat sasaran teirkait dalam 

peingeimbangan poteinsi deistinasi wisata di Kampuing Adat Prai Ijing, Deisa 

Teibara, Suimba Barat, Nuisa Teinggara Timuir. 

3. Bagi Akademis 

Hasil Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan reikomeindasi, idei dan 

informasi yang beirmanfaat teirkait deingan peingeimbangan poteinsi deistinasi 

wisata di Kampuing Adat Prai Ijing, Deisa Teibara, Suimba Barat, Nuisa Teinggara 

Timuir. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Hasil peineilitian ini dapat diguinakan seibagai reifeireinsi tambahan dalam 

meingeimbangkan idei – idei barui uintuik peineilitian yang akan datang, dan beirfuingsi 

seibagai bahan uintuik dipeirtimbangkan oleih organisasi ataui leimbaga lain teirkait 

peimbahasan yang sama. 


